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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

kecenderungan narsistik pengguna jejaring sosial Instagram pada peserta 

didik kelas XI SMA Negeri se-kecamatan Tanjung Priok, maka dalam 

penulisan skripsi ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Dilihat dari analisa terhadap hasil jawaban kuesioner masing-masing 

responden berada pada kategori nilai rata-rata yaitu sekitar 231 responden 

berada pada tingkat sedang dari total keseluruhan 368 responden. Hasil 

menunjukan persentase responden yang berada pada nilai 63% termasuk 

dalam kategori sedang. Hasil tersebut membuktikan bahwa 63% peserta 

didik kelas XI SMA Negeri di daerah Tanjung Priok, Jakarta Utara masih 

pada kategori sedang yang berarti memiliki kecenderungan narsistik di 

jejaring sosial Instagram. 

Sesuai dengan data yang diperoleh peneliti bahwa, Peserta didik 

perempuan memiliki skor tertinggi dari jumlah keseluruhan responden yaitu 

berada pada hasil skor 151 dan hasil terendah berada pada hasil skor 103 

yang terdapat pada peserta didik laki-laki. Hal ini menunjukan bahwa 

kecenderungan narsistik pengguna jejaring sosial Instagram pada 

perempuan lebih tinggi dari pada peserta didik laki-laki.  
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B. IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

kecenderungan narsistik pengguna jejaring sosial Instagram pada peserta 

didik kelas XI SMA Negeri se-kecamatan Tanjung Priok, maka implikasi 

dalam penulisan skripsi yaitu Guru Bimbingan Konseling di sekolah perlu 

melakukan layanan informasi dan reedukasi tentang manfaat penggunaan 

jejaring sosial serta memberikan informasi tentang apa saja kebutuhan 

peserta didik pada penggunaan jejaring sosial yang bersifat positif sesuai 

kebutuhan yang bermanfaat. 

Guru Bimbingan konseling dapat menjadikan jejaring sosial sebagai 

sebuah bahan informasi pada layanan bimbingan bagi peserta didik yang 

memiliki kecenderungan narsistik sebagai layanan preventif agar peserta 

didik mengetahui dampak positif dan negatif dari penggunaan jejaring 

sosial bagi perkembangan peserta didik.  

 

C. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

dikemukakan, berikut ini adalah beberapa saran yang diharapkan dapat 

menjadi bahan masukan dan bahan pertimbangan untuk berbagai pihak, 

diantaranya sebagai berikut : 
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1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat melakukan 

reedukasi terhadap peserta didik guna memberikan wawasan yang 

lebih mendalam tentang perilaku narsistik terhadap pengguna jejaring 

sosial Instagram. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan data yang telah 

diperoleh dan mengembangkannya lebih luas dengan responden yang 

lebih banyak agar banyak pemerhati pendidikan yang peduli tentang 

aktifitas remaja di jejaring sosial, karena dunia maya telah berkembang 

sangat pesat, maka perkembangan pada perilaku remaja dapat 

terpantau pula di akun jejaring sosial yang dimilikinhya, untuk itu 

semoga penelitian tentang kecenderungan narsistik pengguna jejaring 

sosial instagram dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan kecenderungan narsistik pengguna 

jejaring sosial Instagram. 

3. Bagi peserta didik yang memiliki akun Instagram dan aktif mem-posting 

foto atau video ke dalam Instagram, hal ini merupakan hal yang dapat 

memberikan dukungan atau perhatian dari orang lain sehingga peserta 

didik atau remaja dapat memperoleh feedback dari pengguna lainnya 

melalui fitur like, comment atau direct message. Hal ini pula dapat 

membuat orang lain mengetahui identitas, serta aktifitas yang dilakukan 

karena semua yang di posting ke dalam jejaring sosial, akan menjadi 

hal yang umum dan dapat di lihat oleh khalayak media. Ada baiknya bila 
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peserta didik juga mendapatkan pembekalan untuk bisa lebih 

menghargai diri sendiri sehingga tidak terganggu pada dukungan 

eksternal yang di peroleh melalui jejaring sosial Instagram miliknya. 

Pada saat mem-posting foto atau video pribadi dalam Instagram perlu 

diperhatikan adanya ekploitasi foto atau video yang beredar di internet. 


